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Abstrak: Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 

guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Strategi 

pembelajaran index card match adalah suatu cara pembelajaran aktif  untuk meninjau 

ulang materi pelajaran dengan teknik mencari pasangan kartu indeks yang merupakan 

jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana 

menyenangkan dan proses pembelajaran akan terkonsep menjadi bermain sambil belajar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil 

belajar matematika dengan dan tanpa penerapan strategi pembelajaran Index Card Match 

di kelas VII MTs. Roudlotun Nasyiin Beratkulon. Jenis pendekatan yang digunakan adalah 

kuantitatif, sedangkan dari prosesnya menggunakan metode eksperimen. Rancangan 

penelitian ini menggunakan posttest-only control design  dimana adanya kelas eksperimen 

yaitu kelas yang pembelajarannya menggunakan strategi pembelajaran index card match 

dan kelas kontrol yaitu kelas yang pembelajarannya menggunakan selain strategi 

pembelajaran index card match. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VII MTs. Roudlotun Nasyiin Beratkulon. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

simple random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Instrumen 

penelitian menggunakan lembar tes. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji t (uji 

perbedaan rata-rata dua sampel bebas) dengan program SPSS 20. Berdasarkan perhitungan 

uji t menggunakan SPSS 20 dengan 𝛼 = 0,05 didapatkan hasil output nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar (0,005) < 𝛼, maka tolak 𝐻0 dan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil 

belajar matematika dengan dan tanpa penerapan strategi pembelajaran index card match di 

kelas VII MTs. Roudlotun Nasyiin Beratkulon Mojokerto. 

Kata kunci: : : Hasil belajar matematika dan strategi pembelajaran Index Card Match 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha secara sadar 

atau terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kebiasaan, kecerdasan dan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara ( UU No.22 

tahun 2003). Pendidikan juga tak lepas dari 

proses pembelajaran disekolah. Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang 

menduduki peran penting dalam pendidikan 
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yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan 

formal (Abdurrahman,2010:251).  Matematika 

membuat sebagian orang berpandangan bahwa 

pelajaran matematika sebagai mata pelajaran 

yang paling sulit.  Tidak banyak siswa yang 

beranggapan bahwa matematika merupakan 

ilmu yang sangat sulit, membosankan, bahkan 

ada yang beranggapan  matematika adalah 

pelajaran menakutkan bagi mereka. 

Menurut hasil wawancara dengan guru 

matematika MTs Roudlotun Nasyiin, selama 

ini proses pembelajaran Matematika di MTs 

Roudlotun Nasyiin  jarang sekali menggunakan 

strategi pembelajaran yang menarik perhatian 

dan keaktifan seluruh siswa di kelas. Hanya 

beberapa siswa saja yang aktif dan sebagian 

tidak aktif dalam pembelajaran matematika di 

kelas. Di MTs Roudlotun Nasyiin masih  

banyak guru yang senang menggunakan 

metode ceramah, hal ini membuat siswa kurang 

tertarik dengan materi pembelajaran. Banyak 

siswa bosan dan tidak suka dengan pelajaran 

matematika, ditambah waktu pembelajaran 

yaitu pada siang hari sampai sore hari, mereka 

mendengarkan pelajaran sambil mengantuk. 

Kondisi seperti ini akan efektif jika ditambah 

dengan strategi pembelajaran yang akan 

membuat siswa semakin semangat dalam 

proses pmbelajaran berlangsung. Sebagai 

seorang guru hendaknya mampu memilih dan 

menggunakan strategi pembelajaran sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 

Strategi pembelajaran index card match 

masih jarang diterapkan oleh guru MTs 

Roudlotun Nasyiin Beratkulon dalam 

pembelajaran matematika sehingga menjadi 

sesuatu yang baru bagi guru dan siswa. 

Pembelajaran menjadi menarik dan 

menyenangkan sehingga dapat memotivasi 

siswa untuk  belajar matematika. Index Card 

Match  adalah strategi yang cukup 

menyenangkan yang digunakan untuk 

mengulang materi yang telah diberikan 

sebelumnya (Zaini, 2008:69). Dengan 

menggunakan strategi ini, maka siswa akan 

memiliki pengalaman baru dalam belajar, 

seperti pengalaman berkomunikasi saat mereka 

saling mencocokkan jawaban bersama 

pasangannya, juga pengalaman menyatukan 

pendapat dengan berdiskusi pertanyaan dan 

jawaban yang di dapat, berbeda dengan 

sebelumnya yang hanya dilakukan melalui 

metode ceramah. Menurut Hamalik dalam 

Fauzi (2014:6) Penerapan berbagai macam 

metode dan strategi, akan menjadikan proses 

pembelajaran lebih bervariatif, sehingga 

menjadikan siswa tidak merasa jenuh dengan 

pembelajaran tersebut.  

Dari strategi pembelajaran yang 

dipaparkan di atas, peneliti ingin mengetahui 

ada tidaknya perbedaan hasil belajar dengan 

dan tanpa menggunakan strategi pembelajaran 

Index Card Match yang akan diterapkan oleh 

peneliti di sekolah MTs. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif yang menggunakan penelitian 

eksperimen dengan model Posttest-Only 

Control Desain. Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok yang masing-masing dipilih secara 

random. Kelompok pertama diberi perlakuan 

(X) dan kelompok yang satunya tidak. 

Kelompok yang diberi perlakuan disebut 

kelompok eksperimen. 

Adapun populasi pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VII MTs Roudlotun Nasyiin 

Beratkulon Kemlagi Mojokerto sejumlah 128 

siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

cara memberi nomor setiap siswa kelas VII 

MTs Roudlotun Nasyiin, kemudian secara acak 

mengambil 64 siswa, 32 siswa untuk kelas 

eksperimen dan 32 siswa untuk kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar tes. Lembar  

penilaian tes tertulis terdiri atas bentuk uraian 

yang berjumlah 4 soal. Tes uraian ini 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa tentang materi operasi 

hitung aljabar. Sebelum digunakan dalam 

penelitian instrument harus dilakukan validitas 

instrumen. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode tes. Metode tes bertujuan 

untuk memperoleh data tentang hasil belajar 

siswa dalam proses pembelajaran dengan 

penggunaan strategi Index Card Match. Soal 

tes yang digunakan peneliti telah tervalidasi 

oleh dosen STKIP PGRI Jombang dan guru 

mata pelajaran matematika di kelas. 

Analisis data dilakukan pada penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan hasil belajar matematika siswa 

dengan dan tanpa penerapan strategi 

pembelajaran Index Card Match. untuk 

mengetahui adanya perbedaan tersebut, 

langkah pengujian yang dilakukan adalah 

dengan cara membandingkan rata-rata hasil 

posttest antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Teknik analisis data yang digunakan 

untuk menguji hipotesis adalah uji-t (t-test). 

Persyaratan yang harus dipenuhi sebelum 

menggunakan uji-t  adalah menguji normalitas 

dan homogenitas sampel.Uji normalitas data 

menggunakan uji kolmogorov-smirnov melalui 

software SPSS for windows versi 20, dan uji 

kesamaan varian atau uji homogenitasnya juga 

menggunakan software SPSS for windows versi 

20. Untuk uji hipotesis di analisis dengan 

menggunakan uji perbedaan rata-rata dua 

sampel bebasdengan bantuan software SPSS 

for windows versi 20. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Intrumen 

Sebelum peneliti memberikan posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol terlebih 

dahulu peneliti melakukan uji validitas dan 

reabilitas butir soal tes.Hal tersebut bertujuan 
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untuk mengetahui apakah soal tersebut valid 

dan reliabel atau tidak. 

Adapun tabel instrumen  sebelum dan sesudah 

divalidasi adalah sebagai berikut: 

No Sebelum revisi Sesudah revisi 

1 Ada 1 soal yang tidak 

sesuai dengan indikator 

Mengganti soal sesuai 

indikator 

2 Kalimat tentukan perkalian 

diganti  

Mengganti kalimat 

tentukan perkalian 

menjadi tentukan hasil 

kali  

 

Deskripsi Data 

Setelah instrumen dinyatakan valid, 

kemudian instrumen tersebut dibagikan kepada 

sampel penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode penelitian 

eksperimen model posttest-only control desain 

yang membutuhkan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Peneliti menggunakan tes yang sama 

pada akhir pembelajaran untuk mengetahui 

hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs. 

Roudlotun Nasyiin Beratkulon Mojokerto. 

Adapun nilai hasil tes yang didapatkan dalam 

penelitian dapat dilihat pada data berikut: 

Tabel 4.2 Nilai Hasil Tes Kelas Eksperimen 

No Nama Nilai 

1 AM 78 

2 AS 82 

3 AALI 71 

4 AZVR 92 

5 AF 90 

6 BLF 84 

7 CAS 85 

8 DAR 88 

9 DNA 70 

10 FL 90 

11 HFA 79 

12 HS 76 

13 HDA 86 

14 JGS 90 

15 JDS 86 

16 MTA 72 

17 MMA 74 

18 MNPR 80 

19 MTCP 76 

20 MU 80 

21 MZA 82 

22 MYS 79 

23 NAFH 68 

24 NM 90 

25 NA 86 

26 NTA 75 

27 NWZ 90 

28 NT 86 

29 NMCN 88 

30 SA 58 

31 SN 78 

32 TYS 90 

Jumlah 2599 

Rata-rata 81.22.00 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menyatakan bahwa hasil 

post-test pada kelas eksperimen nilai rata-rata 

yang diperoleh sebesar 81.22 dengan nilai 

tertinggi 92 dan nilai terendah 58 

Tabel 4.3 Nilai Hasil Tes Kelas Kontrol 

No Nama Nilai 

1 AFRW 88 

2 AS 73 

3 AR 80 

4 AMF 63 

5 AAN 79 

6 AKFS 88 

7 AJET 76 

8 AAF 72 

9 AIPC 75 

10 DAPP 76 

11 ENZ 82 

12 FA 85 

13 JMM 76 
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14 MZH 72 

15 MFF 77 

16 MNAF 69 

17 MRNKI 72 

18 MSA 49 

19 MT 62 

20 MUAF 72 

21 MZP 76 

22 NSA 75 

23 NFA 79 

24 NNF 54 

25 QA 70 

26 QNF 76 

27 RRA 80 

28 RA 78 

29 RDM 88 

30 SER 91 

31 SANN 44 

32 VZRJ 82 

Jumlah 2379 

Rata-rata 74,34 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menyatakan bahwa hasil 

post-test pada kelas eksperimen nilai rata-rata 

yang diperoleh sebesar 74,34 dengan nilai 

tertinggi 91 dan nilai terendah 44 

 

Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

1. Kelas Eksperimen 

Berdasarkan  output SPSS diperoleh 

nilai Asymp Sig.(2-tailed) atau nilai 

probabilitas = 0,645. Hal ini berarti 

Asymp Sig(2-tailed)≥ 0,05 jadi 𝐻0 

diterima sehingga dapat disimpulkan 

data nilai kelas eksperimen berdistribusi 

normal yang berarti data nilai post-test 

tersebut mempunyai sebaran yang 

normal 

2. Kelas Kontrol 

Berdasarkan  output SPSS diperoleh 

nilai Asymp Sig.(2-tailed) atau nilai 

probabilitas = 0,178. Hal ini berarti 

Asymp Sig(2-tailed) ≥ 0,05 jadi 𝐻0 

diterima sehingga dapat disimpulkan 

data nilai post-test kelas kontrol 

berdistribusi normal yang berarti data 

nilai post-test tersebut mempunyai 

sebaran yang normal 

b. Uji Homogenitas 

Berdasarkan, output SPSS, diperoleh nilai 

signifikan atau nilai probabilitas 0,524. Hal 

ini berarti 0,524 > 0,05 sehingga H0 

diterima. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa kedua sampel berasal dari populasi 

yang mempunyai varians sama/homogen 

c. Uji Hipotesis 

Berdasarkan  output SPSS diperoleh nilai 

sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,005. Dasar 

pengambilan keputusan adalah terima H0 

jika sig. (2-tailed)≥0,05 karena nilai  sig. 

(2-tailed) sebesar 0,005 ini berarti 0,005 < 

0,05 maka H0 ditolak. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada  perbedaan 

hasil belajar matematika dengan dan tanpa 

penerapan strategi pembelajaran Index Card 

Match di kelas VII MTs Roudlotun Nasyiin 

Beratkulon Mojokerto. 
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Pembahasan 

Penelitian dilakukan di kelas eksperimen 

dengan memberikan perlakuan berupa strategi 

pembelajaran index card match dan kelas 

kontrol dengan memberikan perlakuan berupa 

pembelajaran langsung. Penelitian dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan 

hasil belajar matematika siswa dengan dan 

tanpa menerapkan strategi pembelajaran index 

card match.  

Pertemuan pertama dan kedua di kelas 

eksperimen, peneliti memberikan informasi 

mengenai strategi index card match  dan 

memberikan sedikit penjelasan mengenai 

operasi bentuk aljabar yaitu penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar di pertemuan 

pertama kemudian perkalian dan pembagian 

bentuk aljabar di pertemuan kedua yang akan 

dipelajari disertai dengan kartu pertanyaan dan 

jawaban, siswa mulai mengajukan pertanyaan-

pertanyaan mengenai materi pelajaran yang 

dipelajari. Siswa mencoba menyelesaikan 

beberapa contoh soal yang peneliti berikan. 

Peneliti memberikan beberapa kartu berupa 

kartu pertanyaan dan jawaban, siswa mencoba 

mencari pasangan dari kartu yang mereka 

terima dengan cara menyelesaikannya terlebih 

dahulu kemudian pemegang kartu soal mencari 

kartu jawaban sesuai dengan jawaban dari 

kartu soalnya tadi, setelah ketemu pemegang 

kartu jawaban mengkonfirmasi karti soal 

dengan cara mengerjakan ulang soal tersebut 

untuk mengecek apakah soal tersebut benar 

pasangan jawabannya. Disini mereka dilatih 

komunikasinya selama proses pembelajaran 

berlangsung. Setelah itu pemegang kartu soal 

dan kartu jawaban  mempresentasikannya di 

depan kelas. Setelah itu peneliti meninjau 

ulang jawaban dan kesalahan-kesalahan siswa.  

Pada kelas kontrol, yang memberikan 

pembelajaran adalah  guru matematika MTs 

Roudlotun Nasyiin. Pertemuan pertama dan 

kedua guru menyampaikan materi operasi 

bentuk aljabar yaitu penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar di pertemuan 

pertama kemudian perkalian dan pembagian 

bentuk aljabar di pertemuan kedua kepada 

siswa disertai dengan contoh-contoh soal.  

Dilihat dari adanya perbedaan 

pembelajaran dengan dan tanpa penerapan 

strategi pembelajaran index card match, 

terdapat adanya perbedaan hasil belajar antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dan peneliti 

melakukan perhitungan analisis data yang 

menyatakan bahwa hasil analisis data 

penelitian kelas eksperimen dengan penerapan 

strategi pembelajaran index card match 

didapatkan nilai rata-rata hasil post-test adalah 

81,22 sedangkan rata-rata nilai hasil post-test 

kelas kontrol dengan tanpa penerapan strategi 

pembelajaran index card match adalah 74,34. 

Selisih nilai dari keduanya adalah 6,88. Jadi, 

berdasarkan hasil tersebut, rata-rata nilai post-

test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

terdapat perbedaan hasil belajar. Sehingga 

dapat disimpulkan ada  perbedaan hasil belajar   
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matematika  dengan dan tanpa penerapan 

strategi pembelajaran Index Card Match di 

kelas VII MTs Roudlotun Nasyiin Beratkulon 

Mojokerto. 

PENUTUP 

Simpulan 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 

𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) < 𝛼 dimana Sig. (2-tailed) 

diperoleh sebesar 0,005 dan nilai 𝛼 = 0,05 

berarti 0,005< 0,05. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas pada uji-

t berada pada penolakan 𝐻0. Dengan demikian 

dapat disimpulkan ada  perbedaan hasil belajar   

matematika  siswa  dengan dan tanpa 

penerapan strategi pembelajaran Index Card 

Match di kelas VII MTs Roudlotun Nasyiin 

Beratkulon Mojokerto 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti 

menyarankan: Guru pada saat akan 

menggunakan strategi pembelajaran index card 

match sebaiknya menyiapkan strategi index 

card match ini dengan baik dan 

mempersiapkannya sebelum pembelajaran atau 

dirumah agar waktu pembelajaran di kelas 

tidak habis untuk persiapan karena strategi ini 

membutuhkan banyak persiapan. 
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